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Abstract. Phachoemulsification is a cataract surgical technique that uses ultrasinicvibrationts to crust 

the cataract and suction out lens fragments through a small incicion in the cornea. This technique 

allows for the placement of a foldable intraocular lens and allows for a quick recovery because the 

incision is small and does not require stitches. Phacoemulsification is useful for many types of cataracts 

but is less effective for dense cataracts. This study uses a quantitative descriptive reserch type aimed at 

decribing certain characteristics or phenomena of the reserch subjecht without testing hypotheses or 

causal relationships. In this context, blood pressure data, pulse rate and anxiety levels are measured 

and presented in the form of numbers, descriptive statistics such as averages, presentages, or frequency 

distributions.  From the result of the reserch data shows that as many as 43 respondens (57,33%) have 

normal blood pressure, for pulse frequency shows the results that as many as 44 respondents (58,67%) 

have normal pulse frequency. And for anxyety shows the results that as many as 42 respondents 

(56,00%)have mild anxiety. based on the result of the study that has been conducted it can be concluded 

that the majority of respondents’ ages are in the category elderly (>60 years) with a total of 59 

respondenst (78.67%). The majority of female gender is 43 respondent (57.33%). While the majority of 

respondents’ health history who do not haveblood pressure increases is 45 respondents (60%). And for 

the blood pressure variable, the results show that as many as 43 respondents (57.33%) have normal 

blood pressure, for the pulse frequency variable, the results show that as many as 44 respondents 

(58.67%) have normal pulse frequency, while for anxiety, the results show that as many as 42 

respondents (56%) have mild anxiety. 

Keywords: Blood Pressure, Pulse Rate, Anxiety, Preoperative Patients pachoemulsification. 

 

Abstrak. Phachoemulsifikasi adalah teknik bedah katarak yang menggunakan getaran ultrasonik untuk 

menghancurkan katarak dan menyedot fragmen lensanya melalui insisi kecil di kornea. Teknik ini 

memungkinkan pemasangan lensa intraokular lipat dan memungkinkan pemulihan yang cepat karena 

insisinya kecil tanpa perlu jahitan. Phakoemulsifikasi bermanfaat untuk berbagai jenis katarak namun 

kurang efektif untuk katarak padat. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskritif kuantitatif 

bertujuan untuk menggambarkan karakteristik atau fenomena tertentu dari subjek penelitian tanpa 

menguji hipotesis atau hubungan sebab akibat. Dalam konteks ini, data tekanan darah, frekuensi 

nadidan tingkat kecemasan di ukur dan disajikan dala bentuk angka, statistik deskriptif seperti rata-rata, 

presentase, atau distribusi frekuensi. Dari hasil data penelitian menunjukan bahwa sebanyak 43 

responden (57,33%) memiliki tekanan darah normal, untuk frekuensi nadi menunjukan hasil bahwa 

sebanyak 44 responden (58,67%) memiliki frekuensi nadi normal. Dan untuk kecemasan menunjukan 

hasil bahwa sebanyak 42 responden (56,00%) memiliki kecemasan ringan. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan dapat di tarik kesimpulannya : Mayoritas usia responden  berada di kategori lansia 

(>60 tahun) dengan jumlah sebanyak 59 responden (78,67%). Mayoritas jenis kelamin perempuan 

sebesar 43 responden (57,33%). Sedangkan untuk mayoritas riwayat kesehatan responden yang tidak 

memiliki tekanan darah meningkat sebanyak 45  responden (60%). Dan untuk variable tekanan darah  

menunjukan hasil bahwa sebanyak 43 responden (57,33%) memiliki tekanan darah normal, untuk 

variable frekuensi nadi menunjukan hasil bahwa sebanyak 44 responden (58,67%) memiliki frekuensi 

nadi normal, sedangkan untuk kecemasan menunjukan hasil bahwa sebanyak 42 responden (56%) 

memiliki kecemasan ringan. 

Kata Kunci: Tekanan Darah Frekuensi Nadi, Kecemasan, Pasien Pre Operasi Pachoemulsifikasi. 
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1. PENDAHULUAN 

Phachoemulsifikasi adalah teknik bedah katarak yang menggunakan getaran 

ultrasonik untuk menghancurkan katarak dan menyedot fragmen lensanya melalui insisi 

kecil di kornea. Teknik ini memungkinkan pemasangan lensa intraokular lipat dan 

memungkinkan pemulihan yang cepat karena insisinya kecil tanpa perlu jahitan. 

Phakoemulsifikasi bermanfaat untuk berbagai jenis katarak namun kurang efektif untuk 

katarak padat (Hidayah, N., & Wardany, Y 2022) 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling, pengambilan sampel yang 

dilakukan secara kebetulan, dimana peneliti memilih responden yang mudah di jangkau atau 

ditemui tanpa perencanaan khusus pasien yang memenuhi kriteria diikutsertakan hingga 

jumlah sample mencapai 75 pasien.. Dalam konteks ini, data tekanan darah, frekuensi nadi 

dan tingkat kecemasan di ukur dan disajikan dala bentuk angka, statistik deskriptif seperti 

rata-rata, presentase, atau distribusi frekuensi. 

Pendekatan ini berguna untuk memberikan gambaran umum mengenai kondisi pasien 

pra operasi yang menjadi sampel penelitian. Data dikumpulkan melalui pengukuran 

langsung (tekanan darah dan frekuensi nadi) dan instrumen lain seperti kuesioner untuk 

mengukur kecemasan pasien pra operasi phacoemulsifikasi. 

Variabel pada penelitian ini adalah tekanan darah, frekuensi nadi dan kecemasan pada 

pasien pra operasi pachoemulsifikasi. Dalam penelitian ini menggunakan variabel 

independent: Tekanan darah pra operasi, Frekuensi nadi pra operasi, kecemasan. 

Setelah data terkumpul, pengolahan data dalam penelitian di laksanakan berdasarkan 

urutan tahapan yaitu: Awal Pembersihan Data (Data Cleaning): Pastikan tidak ada data yang 

hilang atau tidak konsisten. Periksa data yang outlier atau anomali. Pengkodean Data: Untuk 

data kualitatif, seperti hasil kuesioner kecemasan, lakukan pengkodean agar data bisa 

dianalisis secara kuantitatif. Analisis Deskriptif : Statistik Deskriptif: Hitung rata-rata 

(mean), median, simpangan baku (standard deviation), dan rentang (range) untuk data 

tekanan darah, frekuensi nadi, dan skor kecemasan. Triangulasi Data: Kombinasikan hasil 

kualitatif dengan data kuantitatif untuk memperkuat temuan. Interpretasi Hasil : Jelaskan 

temuan dengan mengaitkan hasil analisis dengan literatur dan teori yang relevan. 

Identifikasi apakah hasil menunjukkan hubungan signifikan antara tingkat kecemasan dan 

parameter fisiologis (tekanan darah, frekuensi nadi). Pelaporan Data : Laporan Tabel dan 

Grafik: Sertakan hasil analisis dalam bentuk tabel dan grafik untuk mempermudah 
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pemahaman. Penarikan Kesimpulan: Buat kesimpulan yang sesuai dengan hasil analisis, 

serta rekomendasi untuk langkah-langkah ke depan atau implikasi klinis. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Karakteristik Responden 

Dalam penelitian ini yaitu usia, jenis kelamin, dan riwayat kesehatan pasien. Berikut 

adalah penjelasan dengan data berupa tabel dari masing – masing karakteristik 

responden yang diambil yaitu: Usia Karakteristik usia responden dibagi menjadi 3 

kategori, yaitu kategori dewasa muda (20 tahun-29 tahun), kategori dewasa (30 tahun 

- 59 tahun, kategori lansia ( > 60 tahun). 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

Variabel 

Usia responden 

Kategori Frekuensi Presentase (%) 

Dewasa muda 2 2,66 

Dewasa  14 18,67 

Lansia  59 78,67 

Tabel 1 dari data penelitian diatas menunjukan hasil bahwa usia responden mayoritas 

berada di kategori lansia dengan jumlah sebanyak 59 responden (78,67%). Sedangkan 

kategori dewasa sebanyak 14 responden (18,67%). Kategori sisanya dewasa muda 

sebanyak 2 responden (2,66%). 

Jenis Kelamin 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 

Laki-laki 32 42,67 

Perempuan 43 57,33 

Total 75 100 

Tabel 2 dari data penelitian diatas menunjukan hasil bahwa jenis kelamin responden 

mayoritas perempuan sebesar 43 responden (57,33%). Sedangkan jenis kelamin laki-

laki sejumlah 32 responden (42,67%). 
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Riwayat Kesehatan 

Riwayat Kesehatan Frekuensi Presentase (%) 

Memiliki tekanan darah normal 30 40 

Tidak memiliki tekanan darah tinggi 45 60 

Total 75 100 

Tabel 3 dari data penelitian diatas menunjukan hasil bahwa riwayat kesehatan responden 

yang memiliki tekanan darah normal sebanyak 30  responden (40%). Sedangkan yang 

tidak memiliki tekanan darah tinggi sebanyak  45 responden (60%). 

b.Variabel Penelitian 

Tekanan Darah 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tekanan Darah pada  pasien  

pachoemulsifikasi  yang  akan  dilakukan  operasi di Ruang IBS Rumah Sakit Bhakti Asih 

Brebes (N=75) 

Tekanan Darah Frekuensi Presentase (%) 

Normal 43 57,33 

Rendah 3 4,00 

Tinggi 29 38,67 

Total 75 100 

Tabel 4 dari data penelitian diatas menunjukan hasil bahwa sebanyak 43 responden 

(57,33%) memiliki tekanan darah normal. Sedangkan sebanyak 29 responden (38,67%) 

memiliki tekanan darah tinggi. Dan lainnya 3 responden (4%) memiliki tekanan darah 

rendah. 

Frekuensi Nadi 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Frekuensi Nadi 

Tabel 5 dari data penelitian diatas menunjukan hasil bahwa sebanyak 44 responden 

(58,67%) memiliki frekuensi nadi normal. Sedangkan sebanyak 30 responden (40%) 

Frekuensi Nadi Frekuensi Presentase (%) 

Nadi rendah 1 1,33 

Nadi Normal 44 58,67 

Nadi meningkat 30 40,00 

Total 75 100 



Gambaran Tekanan Darah, Frekuensi Nadi Dan Kecemasan Pasien Pre Operasi Phacoemulsifikasi Di 
Rumah Sakit Bhakti Asih Brebes 

 

82         AN-NAJAT - VOLUME 3, NOMOR 2, Mei 2025 

 

memiliki frekuensi nadi meningkat. Dan lainnya 1responden (1,33%) memiliki 

frekuensi nadi rendah. 

Kecemasan 

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kecemasan 

Kecemasan Frekuensi Presentase (%) 

Ringan 42 56,00 

Sedang 30 40,00 

Berat 2 2,67 

Ekstrim  1 1,33 

Total 75 100 

Tabel 6 dari data penelitian diatas menunjukan hasil bahwa sebanyak 42 responden 

(56,00%) memiliki kecemasan ringan. Sedangkan sebanyak 30 responden (40,00%) 

memiliki kecemasan sedang. Dan lainnya 2 responden (2,67%) memiliki kecemasan 

berat, 1 responden (1,33%) memiliki kecemasan ekstrim. 

Hasil Analisis 

a. Usia 

Hasil penelitian ini menunjukan hasil bahwa usia responden mayoritas berada di kategori 

lansia dengan jumlah sebanyak 59 responden (78,67%). Sehingga dapat disimpulkan 

mayoritas berada di kategori lansia dengan jumlah sebanyak 59 responden (78,67%). 

Menurut Sonowal et al., (2013) prevalensi pasien katarak berusia >60 tahun (90,81%).  

b.Jenis Kelamin 

Hasil penelitian ini menunjukan hasil bahwa jenis kelamin mayoritas perempuan sebesar 

43 responden (57,33%). Sedangkan jenis kelamin laki-laki sejumlah 32 responden 

(42,67%). 

Selain itu, hasil penelitian ini searah dengan penelitian Syamsu dkk, 2021 dengan hasil 

penelitian jumlah pasien peningkatan tekanan darah berjenis kelamin perempuan sebanyak 

(51,54%) lebih mendominasi dibanding jumlah pasien peningkatan tekanan darah pada 

laki-laki dengan presentase (38,46%)  (Syamsu  et  al.,  2021). Sehingga dapat disimpulkan 

mayoritas perempuan sebesar 43 responden (57,33%). 

Menurut Syamsu dkk, 2021 hasil penelitian jumlah pasien peningkatan tekanan darah 

berjenis kelamin perempuan sebanyak (51,54%) 
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c. Riwayat Kesehatan 

Penelitian ini menunjukan hasil bahwa riwayat kesehatan responden yang memiliki 

tekanan darah normal sebanyak 30  responden (40%). Sedangkan yang tidak memiliki 

tekanan darah tinggi sebanyak  45 responden (60%). 

Hasil penelitian ini juga searah dengan penelitian Setiandari dkk, 2020 dengan hasil 

analisis pvalue 0,001 ( < 0,05 ) bermakna adanya hubungan antar riwayat keluarga dengan 

hipertensi (Setiandari et al., 2020). Sehingga dapat disimpulkan mayoritas riwayat 

kesehatan responden yang tidak memiliki tekanan darah tinggi sebanyak  45 responden 

(60%). 

Menurut Maullina dkk, 2019 menyatakan bahwa responden yang memiliki riwayat 

hipertensi pada keluarganya memiliki peluang 1,518 kali menderita hipertensi. 

d. Tekanan darah 

Dari data penelitian variabel penelitian diatas menunjukan hasil bahwa sebanyak 43 

responden (57,33%) memiliki tekanan darah normal. Sedangkan sebanyak 29 responden 

(38,67%) memiliki tekanan darah tinggi. Dan lainnya 3 responden (4%) memiliki tekanan 

darah rendah. 

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada pasien pre operasi katarak di RSU 

Purbowangi di dapatkan jumlah total pasien katarak dalam 3 bulan 320 orang dengan rincian 

bulan Juli 105 orang, Agustus 110 4 Universitas Muhammadiyah Gombong orang, dan 

September sebanyak 105 orang. Hasil pemeriksaan hemodinamik dari 10 pasien pre operasi 

katarak 7 pasien mengalami tekanan darah meningkat, 8 pasien mengalami frekuensi nadi 

meningkat, 7 pasien mengalami frekuensi pernafasan meningkat, 6 pasien mengalami suhu 

bandan meningkat, 6 pasien mengalami peristaltic usus meningkat, 6 pasien mengalami 

frekuensi buang air kecil (bak) meningkat, 6 pasien menglami frekuensi buang air besar 

(bab) meningkat dan 8 pasien diantaranya mengalami kecemasan 

Penelitian yang dilakukan oleh Narmawan et al., (2020) menunjukkan bahwa hasil Uji 

Wilcoxon menunjukkan nilai < (ρ < 0,05) ada perbedaan tekanan darah (Sistolik-Diastolik), 

frekuensi nadi, dan respirasi sehari sebelum operasi dan lima menit sebelum anestesi, 

sehingga dapat disimpulkan ada vital sign yang berbeda pasien preoperatif sebelum respon 

kecemasan sehari dan lima menit pre anestesi. Sehingga dapat disimpulkan mayoritas 

sebanyak 43 responden (57,33%) memiliki tekanan darah normal. 
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Menurut Narmawan et al., (2020) ada perbedaan tekanan darah (Sistolik-Diastolik). 

Dari data penelitian variabel penelitian diatas menunjukan hasil bahwa sebanyak 44 

responden (58,67%) memiliki frekuensi nadi normal. Sedangkan sebanyak 30 responden 

(40%) memiliki frekuensi nadi  meningkat. Dan lainnya 1responden (1,33%) memiliki 

frekuensi nadi rendah. 

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada pasien pre operasi katarak di RSU 

Purbowangi di dapatkan jumlah total pasien katarak dalam 3 bulan 320 orang dengan rincian 

bulan Juli 105 orang, Agustus 110 4 Universitas Muhammadiyah Gombong orang, dan 

September sebanyak 105 orang. Hasil pemeriksaan hemodinamik dari 10 pasien pre operasi 

katarak 7 pasien mengalami tekanan darah meningkat, 8 pasien mengalami frekuensi nadi 

meningkat, 7 pasien mengalami frekuensi pernafasan meningkat, 6 pasien mengalami suhu 

bandan meningkat, 6 pasien mengalami peristaltic usus meningkat, 6 pasien mengalami 

frekuensi buang air kecil (bak) meningkat, 6 pasien menglami frekuensi buang air besar 

(bab) meningkat dan 8 pasien diantaranya mengalami kecemasan. 

Menurut Narmawan et al., (2020) frekuensi nadi, dan respirasi sehari sebelum operasi 

dan lima menit sebelum anestesi, sehingga dapat disimpulkan ada vital sign yang berbeda 

pasien preoperatif sebelum respon kecemasan sehari dan lima menit pre anestesi. 

Dari data penelitian variabel penelitian diatas menunjukan hasil bahwa sebanyak 42 

responden (56,00%) memiliki kecemasan ringan. Sedangkan sebanyak 30 responden 

(40,00%) memiliki kecemasan sedang. Dan lainnya 2 responden (2,67%) memiliki 

kecemasan berat, 1 responden (1,33%) memiliki kecemasan ekstrim.  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai “Gambaran Tekanan 

Darah Frekuensi Nadi dan Kecemasan Pasien Pre Operasi Pachoemulsifikasi” dapat di tarik 

kesimpulannya : Mayoritas usia responden  berada di kategori lansia >60tahun dengan 

jumlah sebanyak 59 responden (78,67%). Mayoritas jenis kelamin perempuan sebesar 43 

responden (57,33%). Sedangkan untuk mayoritas riwayat kesehatan responden yang tidak 

memiliki tekanan darah meningkat sebanyak 45 responden (60%). Terdapat gambaran yang 

bermakna antara tekanan darah frekuensi nadi dan kecemasan pada pasien yang akan di 

lakukan operasi pachoemulsifikasi. 
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